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STRESS ANALYSIS AND IWF BEAM WITH STIFFENERS TRANSVERSAL 
INTERMEDIATE SIMULATION USE SAP 2000 v.12

ABSTRACT

At we design of beam structurey often to enlarge dimension of beam to sustain 

external load. We often enlarge dimension to whole length of beam, whereas it useless 

at sonte part of beam. Stiffeners transversal intermediate one of other reinforcement 

structure increase strength of beam.

Titis research observes stress and deflection of beam length 3 m, 4.5 m and 6 m. The 

beam laded distributed load 5 kN/m2 whole length of beam and concentrated load 40 

kN at 1/3 l and 2/3 l of length. Beam structure mode/s with stiffeners and without 

stiffeners drew as element s/tell in SAP 2000 v. 12. Stiffeners posted base o n shear 

force from frame analyst. Models analyzed by SAP 2000 v. 12, f r om analyst result 

derived deflection and stress diagram. Each values result make comparative graph 

between beam with stiffeners and beam without stiffeners.

The analytical showing reduces stress and deflected values. The values of analytical 
results are 0.01 - 91 N/mm2 for shear stress 0.06 -176 N/mm2 for bending stress and 

0.24 - 0.43 mm for deflection.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada bagian suatu bangunan sipil yang telah menjadi struktur bangunan, 

sering terjadi kegagalan struktur yang biasanya diakibatkan pada perencanaannya 

tidak memperhatikan gaya-gaya yang terjadi pada suatu bahan. Kegagalan 

struktur bangunan yang mungkin dapat terjadi berupa timbulnya retak-retak 

ataupun patah pada kolom, balok, dan lantai. Hal tersebut disebabkan kekakuan 

yang kurang pada balok dan kolom, sehingga terjadinya lendutan yang melewai 

batas izin pada balok dan lantai, serta tidak kuatnya kolom menyalurkan beban 

dan gaya yang diterima sehingga terjadinya tekuk.

Terutama bahan baja yang biasa digunakan pada konstrusi sangat perlu 

kita perhatikan gaya-gaya yang terjadi sehingga di dalam perencanaan suatu 

struktur kita dapat menentukan hal apa yang harus kita lakukan untuk perkuatan 

suatu struktur. Dengan kita mengetehui gaya-gaya bekeija pada suatu struktur 

kita dapat menempatkan bentuk profil yang dapat menahan gaya-gaya tersebut. 

Penempatan profil-profil yang sesuai dengan gaya-gaya yang bekerja pada suatu 

struktur akan membuat perencanaan struktur lebih efektif dan efisien.

Pada umumnya profil baja memiliki keseragaman bentuk penampang di 

sepanjang bentangnya. Sedangkan pada struktur di sepanjang bentang suatu 

konstrusi baik itu kolom, balok maupun plat lantai memiliki perbedaan gaya- 

gaya yang bekerja. Karena keseragaman bentuk penampang pada profil baja kita 

mesti memperbesar seluruh penampang profil baja hanya untuk sebagian segmen 

tertentu sedangkan pada segmen yang lain penambahan penampang baja tidak 

diperlukan. Dengan adanya penambahan basaran penampang profil baja 

mengakibatkan suatu konstruksi menjadi lebih berat dan mahal. Untuk mengatasi 

hal itu perlu dilakukan peninjauan setiap elemen struktur dan memperbesar 

penampang pada elemen yang kita perlukan saja.
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Berbagai macam cara yang digunakan untuk menganalisa elemen struktur 

kolom dan balok baja baik itu secara manual ataupun dengan bantuan program 

{Software). Salah satu Software yang dapat digunakan untuk analisa elemen 

struktur ini adalah dengan menggunakan SAP 2000 v. 12 yang merupakan 

perangkat lunak otomasi desain yang biasanya digunakan dalam perancangan 

struktur.

1.2 Maksud dan Tujuan

1. Mengetahui cara modifikasi profil elemen struktur baja agar dapat 

meningkatkan kekuatan baja.

2. Mengetahui perilaku struktur balok baja melalui pembebanan sederhana 

dengan bantuan komputer.

3. Mengetahui distribusi tegangan pada penampang elemen konstruksi baja 

akibat beban yang bekerja.

1.3 Rumusan Masalah

Pada suatu struktur kita sering memperbesar dimensi balok untuk 

menahan beban-beban luar yang terjadi. Pembesaran dimensi yang kita lakukan 

pada sepanjang bentang balok biasanya hanya untuk menahan gaya pada 

bentang-bentang tertentu sedangkan pada bentang yang lain tidak diperlukan. 

Untuk itu kita perlu mengetahui bagaimana melakukan perkuatan struktur pada 

bentang yang diperlukan saja, sehinga kita tidak perlu memperbesar dimensi 
struktur pada seluru bentang.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan diarahkan pada analisa distribusi tegangan 

dan lendutan profil balok baja bentang 3 m, 4.5 m dan 6 m dengan pembebanan 

50 kN/m2 di sepanjang bentang dan beban titik 40 kN pada 1/3 dan 2/3 / serta 

modifikasi profil elemen struktur untuk menigkatkan kekuatan struktur. Analisa 

struktur tersebut menggunakan bantuan program komputer SAP 2000 v. 12.
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1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:

PENDAHULUANBABI

metodeBerisikan latar belakang, maksud dan tujuan, 

pengumpulan data dan ruang lingkup pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKABAB II

Berisikan dasar-dasar teori tentang struktur baja, profil baja serta 

distribusi tegangan pada penampang elemen konstruksi baja.

METODOLOGI PENELITIANBAB III

Berisikan pemaparan prosedur analisa distribusi tegangan 

penampang profil baja yang telah ditentukan serta modifikasinya 

dengan menggunakan program Tekla Structure.

BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN

Berisi Pengolahan data dan pembahasan hasil dari pengolahan 

data.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil pengolahan data 

dan pembahasan.
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